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ABSTRAK 

 

Nama : Arsad Tatroman 

Nim : 150202048 

 Judul : Tradisi Hadarat dalam  mengatasi  Konflik horizontal (Studi Kasus di Desa Niela 

Mangur Kecamatan Kur Selatan Kota Tual). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana Tradisi Hadarat Dalam 

Mengatasi Konflik Horizontal ( Studi Kasus Desa Niela Kecamatan Kur Selatan ). Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah obeservasi, wawancara dan dokumentasi.  

 Dari hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa Tradisi hadarat di Desa Niela 

telah dilaksanakan sejak dahulu sampai sekarang. Tradisi hadarat di desa Niela sangat berperan 

penting dalam menjawab konflik horizontal yang terjadi. Hal ini dibuktikan dengan integrasi 

sosial masyarakat pada saat perjumpaan-perjumpaan saat melaksanakan proses tradisi hadarat. 

Untuk menyelesaikan  konflik horizontal yang terjadi di desa Niela dibutuhkan waktu yang lama 

untuk diselesaikan. Sehingga melalui tradisi hadarat yang pelaksanaanya bertepatan dengan hari 

raya islam merupakan media yang tepat dalam penyelesaikan konflik. Pada saat pelaksanaan 

tradisi hadarat, seluruh lapisan masyarakat Niela bersinergi menyukseskan tradisi hadarat. Dalam 

tradisi hadarat  terdapat  nilai kebersamaan, kekeluargaan dan kegotong-royongan. proses 

pelaksanaan tradisi hadarat dimulai dengan berkumpul dipekarangan masjid. Setelah berkumpul 

di pekarangan mesjid semua lapisan masyarakat melaksanakan tradisi hadarat dengan 

mengelilingi kampung dan kembali ke masjid, diakhiri dengan do’a syukuran bersama.  
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MOTTO 

  Kekeluargaan adalah suatu faham yang statis, tetapi gotong royong 

menggambarkan satu usaha, satu amal,  satu pekerjaan yang dinamakan anggota 

terhormat.  (Soekarno) 

Semua orang memiliki kesempatan yang sama untuk mencapai  keberhasilan, namun juga 

tidak semua orang memiliki kesempatan yang sama untuk melewati proses keberhasilan. 

( Arsad Tatroman )  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 Tradisi adalah  kebiasaan, suatu aktivitas turun temurun dari leluhur kita, 

yang biasanya dilakukan warga masyarakat dengan melakukan semacam ritual. 

Sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu 

kelompok masyarakat, informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik 

tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya ini suatu tradisi akan punah. Tradisi 

juga berarti segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke masa 

kini.
1
Kemampuan masyarakat menciptakan dan memelihara budaya adalah bukti 

bahwa manusia yang hidup dalam lingkup masyarakat mampu membuktikan 

kemampuannya tersebut dalam mengekpos budayanya. 

 Tradisi dan budaya merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam 

membangun kehidupan yang ideal. Seperti halnya dengan ilmu dan agama. Ilmu 

dan Budaya juga berproses dari belahan otak manusia. Ilmu berkembang dari otak 

kiri yang berfungsi membangun kemampuan berpikir Ilmiah, Kritis, dan 

Teknologi. Seperti halnya dengan tradisi, termasuk kedalam salah satu 

kebudayaan daerah yang harus kita lestarikan. Harapannya adalah agar tidak 

membiarkan dinamika kebudayaan itu berlangsung tanpa arah, bisa jadi akan 

ditandai munculnya budaya-sandingan atau bahkan budaya tandingan yang tidak 

                                                           

 
1
Edward Shils, dkk. Elit Dalam Perspektif Sejarah. Jakarta: Lembaga Penelitian, 

pendidikan dan penerangan Ekonomi, 1981. H. 12. 
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sesuai dengan apa yang dicita-citakan, sebab dengan terbengkalai nya 

pengembanagan kebudayaan bisa berakibat terjadinya kegersangan dalam proses 

pengalihannya dari satu generasi kegenarasi bangsa selanjutnya.
2
 

 Indonesia memiliki keragaman budaya dan tradisi daerah yang mengakar 

kuat dalam kehidupan masyarakatnya. Keanekaan budaya dan tradisi itu perlu 

dipahami oleh seluruh masyarakat Indonesia. Dengan pemahaman budaya dan 

tradisi serta kearifan lokal setempat berbagai kendala yang mengancam stabilitas 

bangsa dapat diminimalisir bahkan diantisipasi. Penanganan masalah dengan 

menggunakan pendekatan  kearifan lokal yang berlaku dalam masyarakat  cukup 

efektif dengan tetap tidak menyampingkan hukum yang berlaku jika sudah 

membahayakan kepentingan nasional  Kehidupan bangsa Indonesia saat ini tengah 

menghadapi ancaman yang berkaitan dengan mengerasnya konflik-konflik sosial 

dalam masyarakat baik yang bersifat vertikal maupun horizontal. Sumber konflik 

tersebut bisa berasal dari perbedaan nilai-nilai dan ideologi. Contoh nyata dari 

konflik sosial yang sering terjadi adalah konflik yang timbul dalam pergaulan 

umat beragama baik intern maupun antar umat beragama seperti munculnya 

kekerasan, perusakan rumah ibadah dan kekerasan agama lainnya yang dilakukan 

oleh masyarakat sipil.Dengan banyaknya keanekaragaman suku, agama, ras, dan 

budaya Indonesia timbul banyak konflik sosial yang terjadi dalam masyarakat. 

Kondisi tersebut dapat membawa dampak buruk bagi kehidupan nasional, apabila 

terdapat kondisi ketimpangan pembangunan, ketidakadilan dan kesenjangan 

                                                           
2
 Nadya Putri, Tradisi Sedekah Bumi Cirebon, http:/www.scribd.com, doc 43574699 

tradisisedekahbumi, Cirebon, di unduh pada 12, Juli 2019 
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sosial, ekonomi, kemiskinan serta dinamika kehidupan politik yang tidak 

terkendali.
3
 

 Salah satu contoh masalah konflik yang cukup serius merupakan konflik 

sosial antar agama yang terjadi di Maluku pada Tahun 1999. Konflik di Maluku 

pada Tahun 1999, menurut sebagian orang merupakan konflik keagamaan antara 

Islam dan Kristen. Konflik tersebut merupakan rantai panjang dari adanya 

ketidakadilan dan marjinalisasi masyarakat akibat kebijakan pemerintah baik 

kolonial maupun republik. Konflik yang terjadi di Maluku ini bukan hanya karena 

agama, tetapi juga karena perpolitikan, birokrasi, dan perekonomian, yang 

menyebabkan kecemburuan sosial dan pada perkembangannya menyeret agama 

sehingga menimbulkan konflik besar yang berkepanjangan. Konflik di Maluku 

pada Tahun 1999 telah menyebabkan banyak penderita bagi masyarakat Maluku, 

suka atau tidak konflik itu telah merobek-robek habis sebuah peradaban yang 

sangat tua di Indonesia yaitu kerukunan beragama; yang kata orang, di Maluku-

lah tempatnya. Melihat persoalan-persoalan bangsa ini, hendaknya Penanganan 

konflik sosial yang mencerminkan keberlanjutan, kearifan lokal, partisipatif, tidak 

memihak, dan tidak membeda-bedakan sangat penting sebagai solusi penanganan konflik. 

Nilai-nilai budaya dan kearifan lokal terus dapat ditanamkan kepada setiap 

generasi muda penerus bangsa. Kewajiban ini tidak hanya berada di pundak 

pemerintah saja, melainkan tanggung jawab kita semua sebagai anak bangsa.  

                                                           
3
Ahmad Ubbe, 2011, “Laporan Pengkajian Hukum tentang Mekanisme Penanganan 

Konflik Sosial”, www.bphn.go.id/data/ pkj-2011-10.pdf, diakses pada tanggal Juli 2019. 
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 Salah satu tradisi yang dijadikan sebagai solusi penangan konflik adalah 

tradisi Hadarat. Tradisi hadarat merupakan sebuah budaya yang memiliki makna 

dan nilai solidaritas bagi masyarakat. Tradisi hadarat terdapat diseantero 

nusantara. Desa Niela Kecamatan Kur Selatan Kota Tualjuga merupakan desa 

yang melaksanakan tradisi Hadarat. Tradisi ini dilaksanakan pada saat hari raya 

idul fitri dan hari raya idul adha. Tradisi hadarat didesa Niela Kecamatan Kur 

Selatan kota Tual sangan berpenting dalam mewujudkan masyarakat yang 

tentram. Tradisi Hadarat di Desa Niela dilaksanakan pada saat selesai solat idul 

fitri dan idul adha. Masyarakat berkumpul di pekarangan mesjid dan dimulailah 

tradisi hadarat mengelilingi kampung dan kembali berkumpul di pekarangan 

masjid. Selepas berkeliling kampung dilanjutkan dengan doa syukuran dan setiap 

mata rumah membawah alkadar ke mesjid. Tradisi hadarat selasai dilanjutkan 

dengan memberikan ucapan selamat dan saling memaafkan.  

 Penting disini untuk melihat Hadarat tidak saja dalam konteks hubungan 

antara manusia, tetapi juga melihatnya lebih jauh sebagai komunikasi yang 

memiliki perspektif etik, termasuk mendorong ke arah upaya membangun 

hubungan. Asumsi pokoknya ialah perspektif etik yang berlaku dalam suatu 

masyarakat selalu memiliki basis historis dan kebudayaan dalam konteks 

setempat.Pada umumnya tradisi Hadarat merupakan suatu tradisi yang ada pada 
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masyarakat  dalam menciptakan suatu kebersamaan dan kerukunan antara 

masyarakat.
4
 

 Dari uraian latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melaksanakan 

penelitian dengan judul “Tradisi Hadarat dalam Mengatasi Konflik horizontal 

(Studi Kasus di Desa Niela Mangur Kecamatan Kur Selatan Kota Tual). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka dapat di rumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Proses Pelaksanaan Tradisi Hadarat di Desa Niela Mangur 

Kecamatan Kur Selatan Kota Tual ? 

2. Bagaimana Peran Tradisi Hadarat Dalam Mengatasi Konflik di Desa Niela 

Mangur Kecamatan Kur Selatan Kota Tual ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Bagaimana Proses Pelaksanaan Tradisi Hadarat di Desa 

Niela mangur Kecamatan Kur Selatan Kota Tual 

2. Untuk mengetahui Bagaimana Peran Tradisi Hadarat Dalam Mengatasi 

Konflik di Desa Niela mangur Kecamatan Kur Selatan Kota Tual  

 

 

 

 

                                                           

             
4
KamaruddinSuatu Tradisi Masyarakat Bugis Di Desa Appanang Kec. Liliriaja Kab. 

Soppeng, (Makasar: Departemen Antropologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 

Hasanuddin. 2017). h. 4-5. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Kegunaan akademis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih 

bagiperkembangan keilmuan sosiologi khususnya Sosiologi Agama dan  

dapatmenjadi rujukan ilmiah untuk menambah khasanah intelektual di 

kalanganmasyarakat akademisi sehingga penelitian ini dapat dijadikan 

bahan untukmerumuskan suatu teori. 

2. Kegunaan praktis 

Kegunaan praktis dalam hasilpenelitian diharapkan dapat menjadi 

masukan yang berguna untuk lebih meningkatkan kesadaran diri pada 

masyarakat akan pentingnya tradisi hadarat sebagai resolusi konflik. 

E. Pengertia Judul 

1. Tradisi 

Menurut kamus besar bahsa indonesia, tradisi adalah kebiasaan turun 

temurun (dari nenek moyang ) yang masih dijalankan dalam masyarakat.
5
 

2. Hadarat 

Hadarat merupakan tradisi yang dilaksanakan pada saat kelahiran bayi, 

mencukur rambut bayi (akikah), acara khitanan dan pernikahan. Begitupun 

dalam upacara syukuran dalam rangka menunaikan Ibadah Haji, kendaraan 

baru dan  membangun rumah baru. Tetapi yang menjadi fokus peniliti 

                                                           

 
5
 Kamisa, 2007 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta.  Balai Pustaka. h. 354 
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adalah Hadarat yang dilaksankan pada saat hari raya idul fitri dan idul 

adha. 

  

3. Pengantasan Konflik  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pengantasan adalah proses atau 

cara dan perbuatan menyelesaikan.
6
 Sedangkan konflik menurut Kamus 

besar Bahasa Indonesia adalah percekcokan, persilisihan dan 

pertentangan.
7
 

4. Horizontal 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, Horizontal adalah garis atau 

bidang yang sejajar dengan horizon atau garis datar.
8
 Horizontal yang 

dimaksud dalam penilitian ini adalah antara masyarakat setempat yang 

sejajar. 

5. Desa 

 Kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga yang mempunyai 

sistem pemerintahan sendiri dan dikepalahi oleh seorang kepala desa.
9
 

 

 

 

                                                           

Ibid., h. 256 
7
 Tim Penyusun Kamus, 2006. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta. Cahaya Agency  

Surabaya. H. 347 

  
8
 Ibid., h. 452 

9
 Ibid., 254 



27 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara 

utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di 

masyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga tergambar ciri, karakter, sifat 

dan model dari fenomena tersebut.  

Jenis penelitian yang digunakan pada metode penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif yakni menggambarkan secara sistematis terhadap suatu gejala 

tertentu secara faktual dan akurat mengenai fenomena yang terjadi. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti merupakan sebagai 

instrumen sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan karena 

di samping itu kehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data. Sebagaimana 

salah satu ciri penelitian kualitatif dalam pengumpulan data dilakukan sendiri oleh 

peneliti. Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat 

partisipan/berperanserta, artinya dalam proses pengumpulan data peneliti 

mengadakan pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin sampai pada 

sekeci-kecilnya sekalipun 
25

 

 

                                                           

  
25

 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode, dan Prosedur, (Jakarta: Kencana, 

2015), hlm. 47-48.   
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C. Waktu dan lokasi penelitian 

1. Waktu Penelitian.  

Penelitian ini direncanakan selama 1 bulan dimulai sejak proposal 

penelitian ini disetujui oleh Dosen Pembimbing dan juga Dosen Penguji.  

2. Lokasi Penelitian.  

  Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Niela Mangur  Kecamatan Kur 

Selatan Kota Tual 

D. Sumber Data 

Yang dimaksud sumber data pada penelitian ini menurut Suharsimi 

Arikunto adalah subyek di mana data diperoleh. Sumber data tersebut diperoleh 

dalam situasi yang wajar maka data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua 

macam yakni:  

1.  Data Primer  

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti, dalam 

penelitian ini data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah data dari hasil 

observasi dan wawancara dengan Tokoh Adat, Agama, Masyarakat, Staf Desa, 

dan Tokoh Pemuda.
26

 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data-data yang melengkapi data primer. Sumber data 

sekunder ini meliputi buku-buku, dokumen serta catatan-catatan tentang apa saja 

yang berhubungan dengan Tradisi Hadarat Sebagai solusi Konflik. 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

  Pendekatan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif maka dalam 

proses pengumpulan data dilakukan sebagai berikut.  

1. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah kumpulan data-data verbal yang berbentuk tulisan 

dalam arti luas artefak, foto dan lain-lain. Dokumentasi digunakan sebagai 

pelengkap data atau informasi yang berasal dari arsip dan catatan atau data lain 

yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitian.  

2. Observasi  

Observasi yaitu proses penelitian atau usaha mendapatkan data secara 

mendalam yang berkaitan dengan judul penelitian, dengan menggunakan 

pengamatan secara teliti serta pencatatan. Metode ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan data yang jelas dan akurat mengenai gambaran umum dan kondisi 

lapangan penelitian. Dalam hal ini, observasi yang dilakukan oleh peneliti yakni 

bertempat di Desa Niela Kecamatan Kur Selatan.  

3.  Wawancara  

Wawancara atau interview yaitu alat informasi dengan cara mengajukan 

sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama dari 

interview adalah kontak langsung dengan tatap muka antara 10 

pencari informasi (interviewer) dengan sumber informasi (interview). Artinya 

dalam hal ini adalah percakapan yang diarahkan kepada masalah tertentu atau 

pusat perhatian untuk mendapatkan informasi secara mendalam dan tuntas. Untuk 

dapat memperoleh data yang dimaksud, peneliti melakukan wawancara dengan 
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Pengasuh/Pendiri, Ketua peantren, pengajar dan mahasantri dan mahasantriwati 

tersebut. 

F. Analisis Data  

   Untuk menganalisis data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, 

selanjutnya peneliti melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut.  

1. Reduksi Data  

  Reduksi data adalah merangkum, memilih, dan memilah data-data yang 

pokok dan penting. Dengan adanya reduksi data tersebut akan memberi gambaran 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan tindakan selanjutnya.  

2. Penyajian Data  

  Berdasarkan reduksi data yang ada, maka selanjutnya peneliti akan 

menggambarkan, menjelaskan atau menafsirkan dan menyampaikan dalam bentuk 

narasi maupun dalam presentasi yang dapat dipahami dengan baik dan benar.  

3. Penyimpulan 

Setelah bahan atau data yang disajikan lengkap selanjutnya peneliti 

menyimpulkan secara general maupun secara spesifik dengan jelas 
27

 

 

 

 

 

 

                                                           

  
27

 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. IV; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2004), hlm. 165.  

 



59 

 

BAB V 

       PENUTUP   
 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan temuan data penelitian yang telah dikumpulkan dan di  bahas  

pada  penelitian  ini  mengenai  Tradisi Hadarat Dalam Mengatasi Konflik 

Horizontal pada Kecamatan Kur Selatan Kota Tual  maka  diperoleh  kesimpulan  

sebagai berikut:  

1. Bahwa proses pelaksanaan Hadarat dalam mengatasi Konflik Sosial dalam 

masyarakat horizontal Indonesia adalah sangat optimal  terutama wilayah 

pedesaan atau pedalaman karena: 

 Anggota masyarakat dalam wilayah tersebut masih  sangat kuat terhadap 

dimensi sosial Tradisi Hadarat  misalnya pada masyarakat yang ada pada 

Desa Niela. Anggota masyarakatnya juga masih menempatkan  

kepentingan diri pada    konsep kepentingan kolektif  atau kebersamaan. 

Solidaritas mekanik yang merupakan kegiatan sehari- hari pada aktivitas 

sosial  yang terbiasakan (habituasi).dengan tradisi hadarat. 

2. Bagaimana Peran  Hadarat dalam mengatasi konflik horizontal. bisa 

dilakukan pada kategori dan tingkat konflik  sosial yang terjadi antara 

individu atau  kelompok adat /suku bangsa yang sama.  

Pada umumnya merupakan pilihan pertama yang  digunakan oleh para 

pihak untuk menyelesaikan  konflik diantara mereka. Ketidakadilan yang 

dirasakan  oleh salah satu pihak atas perbuatan pihak lain  dengan segera 
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diselesaikan melalaui Tradisi hadarat atau  Keputusan yang dihasilkan kepala 

Desa Niela.  

B. Saran  

  Berdasarkan proses dan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka  

peneliti memberikan saran yang kiranya dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

terkait, diantaranya 

1. Sebaiknya  pemerintah Desa Niela  lebih  bersikap  adil  dalam mengatasi 

konflik pada masyarakat setempat,dan juga meningkatkan tradisi hadarat. 

2. Tradisi Hadarat merupakan salah satu tradisi yang sudah melekat pada jiwa 

kita sebagai warga masyarakat Desa Niela maka perlu kita tingkatkan dan 

melestarikan kembali tradisi kita. 

3.  Masukan kepada masyarakat Desa Niela agar menjaga tradisi hadarat 

sebagaimana yang telah di laksanakan pada leluhur kita, dan menjaga 

silaturahmi warga.  
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